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ABSTRAK

Nama ¢ Rio Latucensina

Program Studt  © Ilmu Ekonomi
Program Pascasariana Fakultas Ekonomi
Universitas lndonesia

Judul : Analisis Pengaruh  Kerjasama Ekonowmi Asic  Pacific
Econonties Cooperation (APEC) terhadap Ekspor Indonasia
ke Negara - negara Anggota APEC

Penelitian inl berlujuan untok mengetahui apakeh keanggotaan Indonesia
dalam forum kerjasama ekonomi dsia Pacific Econamics Cooperation (APEC)
mempengarubi perlumbuhan ekspor Indonesia ke negara mitra dapang sesama
anggota forum kerjasama ekonomi APEC. Ruang lingkup penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh keanggotaan Indonesia di dalamn forum kerjss
ckonorni APEC terhadap ckspor Indonesia ke-15 mitra dagangnya yang jupa
merupakan anggota dari forum kerjasama ekonomi APEC. Metode analisis pada
penelitian ini menggunakan data panel yaitu 15 nepera sehagal cross seciion
dengan periode waktu pengamatan tahun 1981 ~ 2008, Kelima belas negara mitra
dagang terscbut adalah Auvstralia, Brunei Darussalam, Canada, Jepang, Korea,
Malaysia, New <zealand, Peru, Philipina, Singapura, Thailend, dan Amerika
Serikat. Faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor Indonesia yaite pendapatan per
kapita riil, biaya transportasi dari Indonesta ke negara mitra dagang, nilei wwkar riil
dan keanggotaan [ndonesia dalam forum kerissama ckonomi APEC. Hasil yang
didapat menunjukkan bahwa keanggotaan Indonesia dalam forum kerjasama
ekonomi APEC berpengarch positif terhadap pertuimbuban ekspor Indonsia ke-15
negara mitra dagangnya tersebut.

Klasifikast JEL : C23; Fi5; F3L

Kaiag Kunci
1. Ekspor 4, APEC
2. GDP perkapia riil 5. Panel data
3. Niiai tukar riid
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ABSTRACT

Name :  Rio Latuconsina

Study Peogram © Economic Selence
Master Degree Program Faculty of Economic
Universitas of Indonesia

Judul : Analysis The Effect of dsia Pacific Economics Cooperation
(APEC) Eeonomic Cooperation on Indosesia Expont o
Member Countries of AFEC

This research is aimed o find out whether Indonesia membership in the
forum of dsia Pacific Ecoromics Coaperation (APEC) economic cooperation has
influenced on Indonesia export growth to other AFEC member countries, The
scape of this research is to analyze the effect of Indonesia membership in APEC
econamic cooperation forurn on Indonesia export growth to 15 trade pariner
coungries who iy also member of APEC economic cooperation forum. This
research uses panel data analysis methode of 15 countries as cross section with
yearly time period o1 observation from  1981-2005. 15 trade partner countries
observed are Ausiralia, Brunet Darussalam, Canada, Iapan, Korea, Malaysia, New
Zealand, Pery, Philiping, Singapore, Thailand, dan United State of America.
Faciors that have influenced on Indonesia export growth are rea! Gross Domestic
Product {GGDP) per capita, transportation cost from Indonesia to trade pariner
country, real exchange rate, and Indonesia membership in the forum of APEC
economic cooperation. The result shows that indonesia membership in the forum
of APEC economic cooperation has pogitive effect on Indonesia export growth to
those 15 trade partner countries.

YEL Classification © CZ23; F15; F31;

Kata Kunei
1. Ekspor 4, APEC
2. GDP perkapita riil 5. Paneldata

3. Niled wkarni
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BABI
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Forum kerjasama ekonomi negara-negara «i kawasan Asia Pasifik yang
dikenal dengan nama Asiq Pacific Econpmic Cooperation [APEC) dibentuk pada
tahun 1989. Hal ini merupakan gagasan danl perdana menteri Australia, Bob Hawke,
Forum ini selain bertujuan untuk memperkeat partumbulan ekonomi kawasan Asia
Pasifik, juga bertujuan untuk mengembangkan dan memproyeksikan kepentingan
kawasan dalam konteks muliilateral. Mengingat APEC lebih menitikberatkan pada
hubungan ekonomi, maka setiap negara anggota APEC disebut sebagai entitas
gkonomi. Keanggotaan APEC meliputi 21 entitas ekonomi yang terdirt dari Australia,
Brune: Durussalam, Kanada, Chile, Chma, Hongkong, Indonesia, Jepang, Korea,
Malaysiz, Meksiko, Papua New Guinea, Peru, Filipina, Rusia, Singapura, China

Taipei, Thailand, Amerika Serikat dan Vietnam (sumber Www apecses orp.se).

Berdaswkan data vang dikelsarkan oleh sekretariat APEC pada tahun 2005, total
penduduk di wilayah APEC mencapai 2,6 milyar jiwa dengan total Gross Domestic
Product (GDP) mencapal $7% (USS 19,254 milvary dari (GDP dunia, serfa total
perdagangan  APEC mencapat 47% dart tofal perdagangan duniz. Potensi
perdagangan dan investasi yang ada di APEC, dalam sepuluh tahun terakhir data
ekonomi makro APEC telzh menunjukkan peninglkatan, anfara lamn ¢

v Peningketan ekspor APEC sebesm 113% yang mencapai 2,5 trilyun US
dollar,

» Meningkatnya periumbuhan foreign direct juvestment di APEC yaitu sebesar
210% untuk seluruh APEC, dan sebescr 475% di negara yang berpendapatan
rendah.

» Periumbuhan GDP sebesar 33% untuk seluruh APEC dan 74% di negara yang

berpendapatan rendah,

i tnlvgrsitas Indonesia
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Indonesia sebagal salah satu negara yang berperan didalam terbentukaya forum
kerjasama APEC memibiki kepentingan untuk memaksimalkan forum tersebut,
sehingga forum kerjasama APEC memiliki manfzat bagi Indonesia dalam melakukan
akitvitas perdagangan minimal terhadap akiifitas ekspor Indonesia ke negara - negara
oitra dagang vang lergabung dalam forum kerjasama ckonomi APEC. Nilai ckspor
Indonesis sehelum terbentuknya forum kerjasmma ekonomi APEC ke negara mitra
dagang di kewasan Asta Pasifik pada tahun 1981 sebesar 18 milyar US dollar dan
mengalami penurunan pada tahun 1985-1986 sebesar 12 milyar US dellar samun
mulai terjadi peningkatan pada tahun 1987 — 1989 sebesar 17 milyar US dollar. Nilai
ekspor Indonesia ke negara milra dagang di kewasan Asia Pasifik dalam rentang

waktn 1981 - 1989 selengkapnya terlihat pada Gambar 1.1, di bawah ini.

Foang
22 266 21112
prECE iy
-4
= SERIE W -
£ Lo
g 1
Inﬁfﬁ} il
2 et
= i
-— «‘,“j‘
SW) E: IS I R ) 5 o
I 52
o At [ ST ;i‘.;i:..:. = v _ e . i e
1831 1982 1883 1984 1865 1087 1988 1588
348 Mis Dagong - Dunia

Swnber : www.coniirade urorg, diclah

Cambar 1.1 Nilai Fkspor Indonesia Sebelum Pembentukan APEC
Pada tahun 1997 setelah forum keriasama APEC dibentuk, nilai ¢kspor
Indonesia ke negara mitra dagang &i kawasan Asia Pasifik terjadi peningkatan sebesar
37 milyar US dollar. Setelah itu pada talum 1998 ~ 1999 nilai ekspor Indonesia ke

negara mitra dagang di kawasan Asia Pasifik tarun menjadi 33 milyar US dollar dan

Universitas Indonesia
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Lod

kembali mengalami kenaikan hingga mencapai titik puncak sebesar 61 milyar US

doltar pada tahun 2005, Hal ini terlihat pada Gambar 1.2 sebagai berikut

Jat b vy
AR
Fieng:
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o RN .
3 ” .
2 sy e
b —
30000 1 AR
2 w008 {o- el 1
19000 2f=il okt P
10490 1991 1682 1653 18264 1995 1866 1407 1008 1959 2000 2007 2002 2003 2004 2005
2 15 Mira fiagang  —@~-Tunia

Sumber : www combtade un.ora, diskh
Gambar 1.2 Nilai Ekspor Indonesia Setelah Pembentokan APEC

Sebagai forum regional, APEC memiliki karakteristik vang membedakannya dai
berbagai forum keijasamaz ckonomi kawasan lainnya, yakni sifatnya vang tidak
mengikat (non-binding). Berbagai keputusan diperoleh sscara konsemsus dan
komitmen pelaksanaannya didasarkan pada kesukarelaan (voluntariss). Kedua hal ini
merupakan hal yang unik dibandingkan dengan bentuk kerissama lain vang ada,
dimana segala keputusan bersifat mengikat dan pelaksanzannys didasari oleh
komitmen yang tertuang dalam suatu perianjian, Selain hal tersebint APEC juga
dilandasi «oleh prinsip-prinsip konsultatif, komprehensif, fleksibel, transparan,
regionalisme terbuka dan pengakuan atas perbedasn pembangunan antarz ekonomi
maju dan ckonomi berkembang. Sgjok terbentuk, berbagai kegiatan APEC telah
menghasilkan berbagal komitmen antara lain pengurangan tarf den hambatan non
tarif lainnya di kawasan Asiz-Pasifik, menciptakan kondist ekonomi domestik yang

tebih efisicn dan meningkatkan perdagangan secara dramatis’.

! Halaman sius DUPos s S aneescy,on

iiniversitas indonesia

Analisis Pengaruh..., Rio Latuconsina, FEB Ul, 2009



Keikutsertaan Indonesia dalam APEC sangat didorong oleh kepentingan
indonesia zzn{z;k mengantisipasi dan  mempersiapkan diri  dalam  menghadapi
perdagangan dunia vang bebas sekaligus mengamankan kepentingan nasional
Indonesta, Kontribusi erbesar Indonesia bagi APEC adalah disepakatinya komiimen
bersama yang dikenal sebagai ‘Tujuan Bogor' (Bogor Goals) ysitu liberalisasi
perdagangan dan invesiast secara penub pada tahun 2010 untuk skonomi yang sudah
maju, daa tahun 2020 untuk ekonomi berkembang, Komitmen ini menjadi dasar

dalam berbagal inisiatf untuk mendorong percepatan penghapusan terif perdagangan
maupun investasi antar anggota APEC.

L2.  Perumusan Masalah

Dikarenakan besamya nilai ekspor Indonesia ke negara mitra dagang yang
juga anggota darl forum kerjasama ekonomi APEC dibandingkan dengan nilai ekepor
Indonesia ke negara mitra dagang yang bukan anggota dari forum kerjasama APEC,

diperlukan suatu analisis terhadap pengaruh kerjasama ekonomi Asia Pasifik terhadap

ekspor Indonesia ke negara ~ negara tersebut, sehingéa keikutsertaan Indonesia dalam

forum kerjasama tersebut dapat lebik bermanfaat. Berdasarkan uraian i atas, penulis

menceba vatuk menuniukkan bebergpa faktor yang dapat mempengaruhi ekspor
Indonesia ke negara mitra dagang Indonesia yang menjadi anggota forum ketjasama
ekonomi APEC, untuk it pertanyaan yang diajukan dalam penelitian inf adaiah:
« Bagaimana variabel GDP il per kapila negara — negara anggota APEC
mempengaruhi ekspor Indonesia ke negara anggota APEC?
+ Bagaimana variabe! nilai wkar riil mempengarehi ekspor Indonesia ke negara
— negara saggota APECY
» Ragaimansa variabel hiaya transportesi antara Indonesia dengan negera -
negara anggota APEC mempengaruhi ekspor Indonesia ke negara — negara

anggota APEC?

+ Bagaimana pengarub keikutsertaan Indonesia dalam APEC terhadap ¢kspor

Indonesia ke negara - negara anggota APEC ?

Universitas Indoncsis
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1.3

Tuinan Umum

Berdasarkan hal lerscbut di atas, penuhs ingin mengelahui apakah dengan

keikutsertaan Indonesia dalam forum kerjasama APEC dapat meningkatkan ekspor

Indonesia ke negara-negara tersebut. Dengan demikian harus dipelajari faktor - fakior

yang memnpengaruin skspor Indonesia k& negara miira dagang yang merupakan
anggota forarm kerjasama APEC.

i4

LS,

Tujuan Khusus

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dad GDP per kapila negara milra
dagang Indonesia lerhadap ekspor Indonesia ke negara — negara anggota
APEC.

Untuk mengetabul bagaimasna pengaruh dari nilai tuka’: riil megara mitra

dagang Indonesia terhadap ekspor Indonesia ke negara — negara anggota
APEC.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari biaya fransportasi antara .

Indonesiz dengan negara mitra dagang dalam kewasan APEC terhadap ekspor
Indonesia ke negara — negara anggota APEC,

Untuk mengelahui bagaimana pengaruh dari keikutseriaan Indonesia dalem

forum APEC terhadap ekspor Indonesia ke negara — negara anggota APEC,

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan manfaat sebagai benkot ¢
Manfaat akademis

Sebagai salah satu proses pembelajaran urtuk mahasiswa dalam melakukan
analisis tentang keikutsertaan suatn negara di dalam suatu forum kerjasama.

Sefain ifu, agar dupat dijadikan scbagal beban acuan uniuk penelitian
selanjutnya,
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¢ Maunfaat prakus

Hasii penelinan ini dihavapkan dapat meniadi salab satu sumbangan pemikiran

untuk pemerintah dalam menentukan arah ekspor Indonesia ke negara mitra
dagang.

16. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian i akan dititikberatkan terhadap total nilai ekspor Indonesia dari
tahun 1981 — 2005 ke-15 negara anggota APEC, yang terdiri dari: Australia, Kanada,
Chile, China, Hongkong, Jepang, Malaysia, Mexico, New Zealand, Papua New
Guinea, Philipina, Korea Selatan, Singapura, Thailand dan Amerika Serikat
Digunakannya ke-15 negara tersebut, dikarenakan keterbatasan data vang didapat

oleh penulis umiuk negara anggote APEC yang lain, seperti Brunei Darussalam,
China Taipei, Peru, Rusia dan Vietnam.

L7.  Sistematika Penulisan
Penulisan penchitian inl disusun dengan sistematika sebagai benkut:
Bab I Pendahniuan
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, fujuan penelitian,
hitpotesis penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan
sisiemnatika penulisan.
Bab [1 Tinjavan Liueratur
Bab ini berisi mengenal teori perdagangan internasional, permintaan
ekspor, pengertian nilai tukar, teori pendapatan, teori jarak dan studi
Liieratur.
Bak 111 Metodoiagi Penelitian
Bab ini berisi metodologi penelitian vang terdini dan: spesifikasi
model, sumber daty, definisi operasional variabel dan metode analisig,
Bab IV Profil Forum Kerjasama Ekonomi APEC
Bab ini berist mengenal sejarah, visi, peran, struktur organisast dan

bagaimana forum kerjasama APEC beroperasi  serta langkah -
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Bab ¥V

Bab VI

langkah penting yang telah dicapat oleh forum Kkerjssama ckonomi
APEC.

Hagii dan Pembalasan

Bab o berisi mengenal pembshasan dari hasil pengujian secara
stalistik - umuk  menjawab  perumusan  masalab  dan  pertanyaan
penelitian serta analisis ekonons,

Kestmpulan dan Rekomendast Kebijakan

Bab ini berisl mengenai kesimpulan vang diambil dari hasil penglitian
dengan daia vang teleh diuii dengan alat analisis ckonometn dan
ekonomi,
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BAB 2
TINJAUAN LITERATUR

2.1. Konsep Perdagangan Internasional

Kegialan perdagangan internasional  adalah  kegialan pertukaran  atap
perdagangan antara penduduk satu negara dengan penduduk negaca lain. Perdagangan
internasional, yang terdirl dari kegiatan ekspor dan impor, pada dasamya lidak
berbeda dengan pertukaran antara dua orang di dalam suatu negara hanya saja
keyiatan int berada datan hngkup internasional. Secara khusus, kegiatan perdagangan
atau pertukaran dapat diartikan sebagai tukar-menukar vang didasarkan atas kehendak
sukarela untuk sama-sama memperoleh manfaat dari  masing-masing pihak
{Boeadiono, 1997 10). Perdagangan vang terjadi karena paksasn, ancaman perang
atau salah satu pihak tidaek memperolah manfaat dan ada pihak yang merasa dirugikan
tidak termasuk dalam arti perdagangan.

Kegiaian pertukaran atau perdapangan timbul karena salah satu pihek atau
kedus pihak melikiat adanya manfast / keuntungan tambahan (gains from trade) yang
bisa diperoleh dari pertukaran tersebut, Manfaat ini juga dapat dikatakan sebagal
motif pendorong kegiatan perdagangan intemasional. Perdagangan internasional
sebenarnya fidak hanya discbabkan oleh perbedaan pada sisi produksi tetapl dapat
pula disebabkan adanys perbedaan pada sisi kensumsi. Hal ini berartt permmntaan
suatu barang scbagai penyebab timbulnya perdagangan internasional dapat ditentukan
oleh selera atau pola konswuins: dan pendapatai,

Sekalipun demikian, para ahli umumnya berpendapat bahwa perbedaan pols
konsumsi (sisi permintaan) antar negara bukanlab penychab wiama fimbulnya
perdagangan intermasional. Penyebab vang fundamental umumnya terletak pada sisi
produkst, dalam arti perdagangan internasional fimbul terutama karena suatu negara

bisa menghasilkan barang dengan cara yang relatif lebih efisien dibandingkan dengan

negara lain (Boediono, 1997: 19}
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2.2. Teori Perdagangan Internasional

Seperti dijelaskan di atas, pada dasarnya perdagangan intemasional terjadi
karena dua alasan wiama yaitu karena negara-negara berdagang berbeda antara satu
dengan yang lam dalans banyak hal dan negara-negara yang melakukan perdagangan
tersecbut mempunyai Qyjuan wnink mencapai skala ckononiis dalam  produksi
{Krugman dan Obstfeid, 2003). Penjelasan teoritis darl kedua alasan tersebut dapat
diketaluy melalui teori perdagangan konvensional hingga teori perdagangan modemn
yaitu teori keunggulan mutiak Adam Smith, keungguolan komparatif David Ricardo,
teori proporsi faktor Heckscher-Ohlin dan teorl permintaan dan pomawaran,
Sedangkan teori moderm berupa menjelaskan fenomena-fenomena baru yang tidak
mampu dijetaskan oleh teori xonvensional. Teeri konvensional maupun teori modem
sarpa-same berupaya untuk menjelaskan alasan suatu negara melafcukaaz perdagangan,
pola perdagangan yang terjadi, keuntungan perdagangan, dan optimalisas suraber
daya melalui perdagangan.

Teori keunggulan mutlak Adam Smith, bertumpu pada pemikiran bahwa
hubungan perdagangan antar negara umumnaya terjadi karena adanya perbedaan biaya
mutigk dalem proses produksi barang yang sejenis. Perbedaan ini timbul karena
faktor-faktor khusus (alam den tenaga kerja} yang dimiliki oleh suatu negara tidak
dimiliki oleh negara lain (Sobri, 1994} dan setiap negara akan mempesoieh manfaat
perdagangan internasional karena melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor
barang jika negara tersebut memiliki keunggulan mutlak, serta mengimpor barang
jika negara tersebut memiliki ketidakunggulan matizk (Hamdy, 2001}

Pada teori ini, harga barang diukur berdaserkan tenaga kegja (jam kerje) yang
digunakan untuk memproduksi barang tersebut. Dengan adanya perbedaan biaya
mutlak berdasarkan tenaga kerja torsebut maka barang sejeniz dapal dihasilkan
dengan biaya vang lebih murah secara absolut dibandingkan dengan negara fain, Pada
akhimya perbedaan biays mutlak inmilab vang menjsdi keuntungan negara yang
bersangkutan sekaligns mendorong setiap ncgara untuk melakukan spesialisasi
produksi,
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Perbedaan antara teont keunggulan mutlak Adam: Smith dengan teori
keunggulan komparatif David Ricarde terietak pada sisi produksi. Teori keunggulan
komparatif yang dikemukakan David Ricardo mengatakan bahwa kegiatan
perdagangan intérnasional dapat saja terjadi sekalipun salsh satu negara pelakunya
benar-benar tertinggal atau tidak memilikd keunggulan mutiak apapun (Sobri, 1994:
29). Teori keunggulan komparatif David Ricarda didasarkan pada nilai tenaga kerja
yang menyatakan bahwa nilai atau harga suate produk ditentukan oleh jumish wakiu
atau jam keria vang diperiukan nntuk memproduksinya (Hamdy, 2001: 32-38). Teori
ini dapat diperinci menjadi dua teori yakni teori Cost Compararive Advantage (Labor
Efficiency)y dan teori Production Comparative Advantage {Labor Productivity).
Menurut teori Labor Efficiency, sustu negara akan memiperoleh manfaat dari
perdagangan internasional jika melalakan spesialisast pméa};;i dan mengekspor
barang yang dapat diproduksi relatif jebih efisien serta mengimpor barang yang skaia
produksinya relatif kurangftidak efisien. Sedangkan dalam Zebor Preductivity, suaty
negara akan memperoleh manfaat dari perdagangan internasional jika negara tersebut
melakukan spesialisasi produksi dan mengeskpor barang yang dapat diproduksi
relatif lehih produktif serta mengimpor barang vang skala produksinya relatif kurang /
tidak produktif.

Jadi dalam icori keunggulan komparatif suatu negara akan lebih baik jika
melakukan spesialisasi kemudian mengekspor barang-barang yang memiliki
keunggulan komparatif. Jika dilihat dari segi biays, setiap negara akan memperoich
keuntungan apabila mengekspor barang-barang yang biaya produksinya relatif lebih
rendah bila dibandingkan dengan ncgara-negara lain atau produktivitas relatif yang
dimiliki oleh negara pengekspor dalam memproduksi barang yang diekspor adalsh
yang paling iinggl.

Teori proporsi fukter produkst Heckscher-Ohlin yang kerap disebut sebagar
teori perdagangan modern periama kali dikemukakan oleh Bertil Ohlin pada tahun
1933 yang didasari atas tulisan Eli Hecksher pada tahun 1919. Pada teori ind, Ohlin
berpendapat bahwa harga merupakan penyebab terjadinya perdagangan intemasional.

Perbedaan opportunity cost suatu produk antara satu negara dengan negara lein dapat
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terjadi karena adanya perbedaan jumlah atlau proporsi faklor produksi yang dimiliki
(endovaugrt factor), Proporsi fakior-fakior produkst {fakror kepemilikan} yang
dumiliki sebap negara borbeda-beda dan perbedaan fakior produksi ini merupakan
akar tegiadinys perdagangan, Lebih lanjut perbedaan intlah yang menimbulkan
perbedaan dalam tingkat produktivitas, jumlab dan jenis hasil produksi, jumish
penawaran fakior produksi dan hasil, serta perbedaan dalam tingkat kebutuhan /
permintaan {Sobri, 1994: 42). Secbagai contoh, negara vang memiliki kelimpahan
faktor tenaga kerja hendaknya melakuokan spesialisasi dan ekspor barang-barang yang
produksi / indusirinya berstiat padat karya sementara negara yang kelimpahan faktor

modal hendaknya memproduksi dan mengekspor barang-barang yang produksi /
industrinya bersifat padat modal.

Hal yang mendorong terfadinya perdagangan internasional diantaranys karena
perbedaan permintaan dan penawaran antar negara. Perbedéan ini terjacdi karena (a}
tidak semua wnegara memibiki dan  mampu  menghasilkan  komoditi | yang
diperdagangkan Karenz faktor alam negara tersebut tidak mendukung seperii letak
geografis dan kandungan buminya dan (b) perbedazan pada kemampuan suatu negara
dalam menyerap komoditi tertenty pada tingkat yang lebih efisien. Perdagangan

intermasional antara dua negara atsu lebil terjadi akibat dan perbedaan permintaar

dan penawaran mi.

Perkembangan berikuinya dalamn teor: perdagangan miernasional adalah
munculnya teorl oleh seorang ekonom Swedia bemama Staffan Burenstam Linder
pada tahun 1961 yang disebut The Linder Theory. Perbedaan yang mencolok bila
dibandingkan dengan toeti H-( adalah bahwa Linder melihat komposisi perdagangan
internasional dari sisi permintaan (demand side) dan hanya menekankan pada barang-
barang manufaktur. Pendekatan H-O lebih berdesarkan pada sisi penawaran karena
memfokuskan pada kepemitikan faktor produksi, Sedangkan teort Linder menyatakan
bahwa selera konsumen dibentuk dari tingkat pendapatan per kapita mereka, dimana
semakin tinggi tingkat pendapatan per kapita maka permintaan akan produk-produk

berkualitas finggi juga meningkat, sehingga tingkat pendapatan per kapita suatu
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negara akan meneniukan pola gejera tertentu, Pola selera konsumen tersebui akan
menghasilkan permintaan terhadap suatu jenis produk tonenta, Implikast penting dari
teori Linder adaiah bahwa perdagangan internasional atas produk-produk manufaktur
akan menmgkal iniensitasnya dantara negarp-negara yang memiliki  tingkat
pendapatan per kapila yang mirip di banding dengan negara-negara yang fdsk
memiitki kemiripan fingkat peadapatan per kapita (Applevard er al,, 20063

Beberapa tes empiris dilakukan terhadap teort Linder dengan formula schagai
berikut : digunakan variabel perbedaan pendapatan per kapita antara negara 1 dengan
mitrg dagangnyz dan kemudian dilihat bagaimana pengaruhnya terhadap ekspor-
impor negara 12 Teori Linder akan memberi hipotesis bahwa hubungan variabel
tersebut akan negatif Karena semakin besar selisih pendapatan per kapitanya meka
intensitas intra-industry trade diantara mereka akan semakin berkﬁrang,

Selanjutnya muncul juga teori pertumbuhan endogen (theory af endogenous
grawzh) yang dirintis oleh Romer (1988} dan Lucas {1988), yang mampu menyajikan
ylasan analitis yang lebih menyeluruh dan menvakinkan mengenai hubungan antara
perdagangan internasional dengan pembangunan dan pc_rtumbuharz ekonomi dalam
jangka paniang. Secara spesifil teori 1ni menyatakan babwa penuronan hambatan-
hambatan dalam berbagai bentuk, baik tarif maupun non tarif akan mempercepat
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di suatu negera dalam jangka panjang,
melalui mekanisme sehagai berikut

« Pengurangan atau penghapusan hambatan-hambatan perdagangan akan
meningkatkan perdagangan yang lebih terbuka dan mempertancar arus barang
dan jasa sehingga memungkinkan penyerapan teknolegi baru.

» Manfaat risel dan pengembangan akan mengalin ke negava-negara

herkembang,

¢ Memagu skala ckonomis produksi yang dapat meningkatkan profit dan

meningkatkan invastasi.

» Alokasi sumberdaya faktor produksi yang lebih efisien pada berbagai sekfor.

* Untuk lebih  lengkepnys, dapat dilihat pada  fwernsional  Economics, Fifth Edition,
Appleyard/Field/Cabb, McGraw Hill International Edition, 2006
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» Meningkatkan spesialisasi sehingga akan meningkatkan sfisiensi.

Darl nraian tersebut, maka perdagangan internasional membual alokasi dan
penggunaan sumberdaya nienjadi lebih efisien, kesejahteraan meningkal, dan
pertumbuhan ekonomi meningkal lebih cepat. Semaentara lingkungan ckonomi yang
kompetin{ akan meningkatkan permintaan terhadap tenaga keria dan modal, schingga
sumberdaya akan berpindab ke sekior yang lebih produkiif sebagal respon dari
peninglatan permintazn tersebut.

Apabila terwujud persaingan bebas segara intermasional, maka setiap
perusahizan akan dapat memanfaatkan economics ¢f soefe perusahaan bisa menjadi
besar dan produksi diperluas, kerena perdagangan bebas dapat memperluas pasar,
Manfaat adanya economics of scale yang diterima svatu negara disebuf manfaat
dinamis {(dynamic gains). Teori ekonomi teizh membuldtikan l;ahwa perdagangan
bebas (nternasional akan memperbaiki efisiensi perekonomian suatu negara dan
dunia, skan mewujudkan distribusi pendapatan yang lebilh baik, mempromosikan

pertumbuhan ekonomi dan akhirnya menaikan kesejahteraan ekonomi.

2.3 Teori Umum Perfumbuhban

Pertumbuhan ckonomi bisa bersumber dari pertumbuhan pada sis: permintaan
agregal dan sisi penawaran agregat. Seporti vang diilustrasikan pada Gambar 2.1, dan
CGambar 2.2., titik perpotongan antara kurva permintaan agregai dan kurva penawaran
agregat adalah 6tk keseumbangan (equilibrivm) ekonomi yang menghasilkan suatu
jumlah cutput agregat fertentu dengan tingkat harga umum tertentil,

Cutput agregat vang dihasilkan &i dalam suate ekonomi (negara) selanjutnya
membentuk pendapatan nasional. Apabila pada periode awal (1=0) cutput adalah Y,
maka vang dimaksud dengan pertumbuban ekonomi adalah apabila pada periode
berkuinya outpul yang bemilal Yy , dimana Y » Yo Kemudian melalui anaiisis
gambar ini bisa dilibat baliwa pertumbuhan ekonomi bisa disebabkan cleh pergeseran

kurva permintaan {AD;) sepanjang kurva pepawaran yang diilustrasikan pada
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CGambar 2.1, atau pergescran kurva penawaran {AS\} sepanjang kurva permintaan
vang diitustrasikan pada Gambar 2.2. (Tambunan, 20011 T
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Suimber: Blunchard (2004}

Gambar 2.1. Keselmbangan Pertumbubhan Ekonomi dari 8isi Penawaran
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Sumber: Blanchard {2004}

Ciambar 2.2, Keseimbangan Pertumbiihan Ekonomi dari Sisi Permintaan

Untuk sisi permintaan agregat, pergeseran kurva AD ke kanan yang
mencerminkan  pesmintaan i dalam ckonomi meningkat bise terjadi karena
pendapatan agregat yang terdinl atas permintaan masyarakat (konsurmen), perusahaan
dan pemerintah meningkat, Sisi pendapatan agregal {penggunaan PDB) terdiri atag

empal komponen. yakni konsumsi rumab tangpa (C). ipvestasi domestk bato e
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empat komponen, yakni konsumsi rumah tengga (C), investasi domestik bruto
(pembenivkan modal tetap dan  perubaban stok) dan sekior swasta uan
pemerintah,(lo}. konsumst / pengeluaran pemerintah (G), dan ekspor netlo, vaitu
ckspar barang dan jasa (X) minas impor barang dan jasa (M). Sisi permintaan agregat
di dalam suatu ekonomi bisa digambarkan dalam suatu model ekonomi makro
sederhana sebagat berikut

Y = Iy + G+ (X-M) Y 3 B

_Persamaan (3.1} mengambarkan keseimbangan antara sisi penawaran agregat
{total onlput / PDB) dan sisi permintsan agregat vang terditi atas empat komponen
tersebut. Selain pertumbuhan, proses pembangunan ekonont juga akan membawa
dengan sendirinya suatu perubahun. Dari sist permintaan agregat (AD), perubahan
mendasar dalam struktur ekonomi terjadi terutama didorong olch ﬁeﬁingkatan

pendapatan masyarakat yang membuat perubshan selera masyarakat yang tereficksi
dalam perubahan pola konsumsinya,

Sedangkan dari sisi penawaran agregat (AS), pergeseran kurva AS ke kanan
yang mencerminkan penawarar barang dan jasa di dalam perekonomian meningkat,
bisa terjudi karena perubabhan teknologli (fechnological progress), peningkatan

sumber daya manusia {(SDM), den penemuan material-material bary untuk produksi.

Faktor-taktor dari sisi suplai {produksiy ini juga merupakan sumber penting
pertumbuhan, Jadi secara hipotesis dapat diduga adanya suate korelasi positif antara
pertumbuban dan perubahan strukiur ekonomi, paling tidak dalam pericde jangka
parjang pertumbuhan yang berkesinambungan mengakibatkan perubahan struktor
ekonomi lewat dezand side gffect {peningkatan pendapatan masyarakat) dan pada

galirannya perubahan tersebut menjadi fakior pemicu pertumbuban ekonomi.

' Jung dan Marshall (1985) mengemukakan bahwa dalam bubungan antara
ekspor dan pertumbuhan ekonomi, setideknya ada empat hipotesis atau pandangan
yang sama-sama masuk akal (plausible} dan dapat Giterima. Pertama, hipotesis ekspor

sebagal motor pengerak bagr pertumbuban ekonomi {expori-led growth hypothesis),
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Kedua, hipotsesis ckspor merupakan penyebab lurunnya pertumbuhan ckonomi
{export-reducing growih hvporkesis), Ketiga, hipothesis vang menyalakan bahwa
ekspor bukannya merupakan motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi dalam
negerl, letapi malah schaliknya, pertumbuhan chonomi dalam wegeri merupakan
penggerak bagi ekspor {{mernaily generated export hypothesis), Terakhir, keempat
adalah hipotesis wang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan faktor

penyebab turunnya ekspor (grondh-reducing export hipothesis).

2.4 Pengertian Ekspor _

Ekspor dapat diartikan scbagai kegiatan yang menyangkut produksi barang dan
jasa yang diproduksi suatu negara tetapi untuk dikensumsikan di luar batas negara
tersebut (Triyaso, 1994: 210) atau dengan kata fain ekspor merupakan penjualan
barang yang dihasilkan oleh suatu negara ke negara lain. Dalam perdagangan
internasional, ekspor mempunyai peranan penting yaitu sebagal metor penggerak
perekonomisn nasional karena ekspor dapal menghasilkan devisa yang seianjutnya
dapat digunakan untik membisyai impor dan pembiayaan pembangunan sekios-
sektor di dalam negen,

Penawaran suatu komadits merepakan jumiah komoditi vang ditawarkan oieh
pradusen kepada konsumen dalam suatu pasar pada fingkat harga dan waktu tertentu.
Beberapa faktor vang mempengaruhi penawaran sunatu komoditi adalah harga
komoditi vang bersangkutan, harga faktor produksi, tingkat teknologi, pajak dan
subsidi (Lipsey er al, 1995). Ekspor suatu produksi selain untuk memenubi
permintazn dalam negerl, penawaran suatl komoditas juga dimaksud untuk
memenuhi permintaan masyarakal luar negeri. Penawaran ekspor suatu komoditi dan
suate negara merupakan selisih antars penaweran domestik dengan psrmintaan
dosmestik. Di lain pihak, negara kan membutishkan komoditi tersebut sebagai akibat
dari kekurangan jumialy produksi uniuk kehutuban konsumsi domestik negara
tersebut. Faktor yang mempengaruhi penawaran ekspor pada dasarnya adalab

produksi, konsumsi dan stok (Lipsey er 2, 1995).
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ﬁg‘:{{ el Q{ - {.‘:{ + cS‘;.f ......................................... St a b {2 2 )

dimana ;

Sx, = lumlab ekspor komoditi periode wakin t

Q. =lumlab produksi domestik periode waktu t
¢, = Jumiah konsumsi periode walkiu ¢
Sei = Stok komoditi periode wakiu sehelumnya

Permintaan  adelah keinginan yang disertai dengan kesediaan serta
kerampuan untuk membeli barang yang bersangkutan, Hukum permintaan berbunyi
"Jika harga naik, maka jumlah output yang diminta akan turun, demikian pula
sebaliknya®” {Suhierman, 1996). Kurva permintzan (demand czzf'vé} adalab sebuzh
grafik yang memuat hubungan antara harga sebuah barang dengan kuantitas yang
diminta (Mankiw, 2001). Beberapa hal yang mempengarubi permintaan ekspor (vang
paling domain) adaiah :

1. Tingkat pendapatan masyarakat {:‘rzéome}s semakin besar pendapatan maka
semakin besar pennintaan;

2. Cita rasa atau selera masyarakat terhadep suatuy barang {taste). Cita rass atau
selera masyarakat terhadap segala sesuafn itu pada lazimnya aikan senantiasa
herubah dari wakiu ke waktu. Selera menggambarkan bermacam-macam
pengaruh budava dan sejerah. Selera mungkn mencerminkan kebutuhan
psikologis dan fisiolopis sejati, selera mungkin mencakup kecanduan yang
terjadi secara artifisial dan selera mungkin juga mengandung sebuah unsur
yang kual dari tradisi atau agama {Samuelson, 2004}

3. Harga barang lain yang berkaitan (prices of related convnodities). Harga ini

berupa harga barang subsiitust dan hargs barang komplementer
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2.5 Uross Demestic Product (GDP)

Gross Domestic Praduct (GOP) merupakan sualu ukuran pendapatan nasional
dan cutput untuk perekonomian suatu negara, GOP dapat diartikan sebagai total nila
dart barang dan jasa yang dihasilkan oleh sualy negare / perekononsian pada periode
waktu tertentu. Disamping itu GDP juga dianggap sebagai penjumiahan dani nilai
tambah dari setiap produksi (ahap inrermediare) barang dan jasa yang dipraduksi
suatu pegara dalam jangka wakm lertentu, GDP mengukar nilai praduk yang
dihasitkan di suaty wilayah suatu negara temmasuk kegiatan orang atau perusahaan
asing tetapi tidak termasuk kegiatan produksi di wilayab negara lain (Napitupuly,
2007). Pada pendekatan produksi, secara sederhana penghitungan GDP adalah fungsi
dari harga dan kuantitas produk, GDF biss meningkat jika teqadi kenaikan harga atau
kepalkan jumish barang. Nilai inillsh yang disebut dengan GI‘)P nominal karena
menunjukken nifai dari barang dan jasa yang sesuai cengan harga pasar. Sayangnya,
bias bisa terjadi jika GDP meningkat akibat kenatkan harga, dengan jumlah barang
dan jasa tetap, pamun diinterprotasikan sebagar kenaikan ketersediaan barang dan jasa
secara nyata oleh konsumen, perusahan dan pemerintah. Untuk iy, dikembangkanlah
konsep GDP Rill dengan mengisolasi pengarub harga. GDP Riil adalah nilai barang
dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara berdasarkan harga konstan. Jika GDP

(income) suatu negara meningkat maka akan meningkatkan perrnintzan atas suaty

barang (barang aormai).

2.6 Nilai Tukar
Nilai tukar adelah harga maia vang suatu negara yang dinyatakan dalam maia
uang lain atan kiaim atas mata uang tersebut dan dapat dipegualbelikan (Lipsey ef af,,

1995), Mankiw (2000} membagi nilai tukar menjadi dua yaitu nilsi tukar nominal

(nominal exchange rate) dan nilai-fukar-niil-(reaf-exchange rateyNitei-tokar riil

adalah harga relatif dari barang-barang dua negara yang melakukan perdagangan.
Niiai tokar riil menyatakan tingkal yang memungkinkan terjadinya perdagangan
barang-barang dari suetu pegara untuk barang-barang dari negara lain, Hubungan

antara nilai tukar rill dan nominal adalah
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e P
RER, = ™ oo oes e eeeverms s eeoone (2.3)
P,
dimana

RER = nilai tukar rill € RpfUS Dellar)

e = nilai nekar nominad (Rp/US Dollar
P# = Hurga {nar negeri (US Dollar/ | kg kopi)
P = FHarga dalam negeri (US Dollar/ kg kopi)

Menurut Krugman dan Obstfelt (2003} perubaban nilai tukar dapat dibedakan
menjadi dua yaitu depresiasi dan apresiasi, Depresiasi adalah penvrunan harga mata
uang domestik terhadap mata nang asing, sedangkan apresias: adalah kenaikan harga

mata uang domestik terbadap mata uang asing. Bila kendisi, ain tetap (ceferis
parihus), maka

»  depresiasi mata wang svaty negara membuat harga barang-barangnya menjadi

lebik murah bagi pihak luar negery;

apresiasi raata tang suatu negara menyebabkan harga barang-barangnya menjad:
febih mahal bag pihak luar negen

2.7 Teori Jarak

Salah satu fakter yang mempengaruhi ekspor adalab biaya membawa barang
dati satu negara ke negara lain (Mankiw, 2003), namun penjelagan rinci tentang
pengeunaan hal lersebut baru bisa lebih jelas dalam penelitian yang dilakukan oleh
Roberts (2004), dimana jarak diproksikan dengan biaya transportasi, dengan romus
sebagai berikut :

PROX: = DISTy 4
Yy
dimana :
PROX} : Indikator Proxy untuk negara 7
DISTy : Jarak antara negara f dan negara f
i Y| - Tingkat Kesejahteraan dari negara 7 dibanding tingkat

kesejaliteraan Dunia.
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Pengujan yang dilakukan didasari oleh pengukuran biaya iransportasi yang terjadi
didalers  swatu  perdagangan  dimana ukuran ekonomi  {economics of seale)
mengantbarkan kemampuan suatu negara wituk membayar biaya atas barang yang
ditnginkan, sehingga biays wanspotast dari negara ¢ ke negara J sangat ditentukan oleh
kemampuan negaty ; dalun membeli (GDP sualu negara yang relatif lebih besar
dibanding GDP aegara lam). Schingga letak geografis negara 7 ke negara § tidak

mempengarubi negara § uatuk melakukan perdagangan dengan negara ¢ (Roberts,
2004).

2.8 Studi literatur

Salah satu smdi awal yang sering digunakan sebagai ‘model acuan bagi
penelitian selanjutnya adalab model vang dikembangkan eleh Goldstem dan Khan
(1978). Tujuan utama studd mi adalah votuk mengetahui reapon perminiaan dan
penawaran ekspor lerhadap perubshan harga. Studi int menggunakan metode
simultan untuk menghindar bias akibat hubungan dua arah antara kuanfiias ekspor
dan harga ekspor. Madel umum permintzan ckspor (dalam persamaan log-finear),

vang untuk sefanjutnya dinvatakan sebagai Mode! Goldstein dan Khan, adalah :

fog Xae = Go + o log [PX/PXW], + axlog YW, + g ... (2.4}
dimang
K = kuantitgs permintaan ekspor
PX = harga komaditas ekspor
PXW, =  harga komodites ekspor di negara pariner dagang
YW, = pendapatan il negara partaer dagang
€ = grror/digturbance term

Goldstein dan Khan {1978) melakukan penelitian tentang ekspor untuk deiapan
negara indusiti vaitu Beluia, Perancis, Jerman, ltala, Jepang, Belanda, Inggris dan
Amerika Serikat selama tahun 1855-1970. Goldstein dan Khan membuat dua maodel.

Pertama, Goldstein dan Khan {1978) membuat model equifibrium dengan asumsi
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bahwa Gidak ade lag dalam sistern schingga penvesusran dard ckspor dan harga

terhadap tilk keseimbangan terjadi pada tap periode. Kedua, adalah model T
disequitibrivee. yang memperhitungkan lag dan penyesuwaian dan ekspor dan harga

terhadap titik keseiimbangan vang tidak terjadi  dalam setiap periode. Akibatnys,

ekses demand dan ekses suplai dapal terjadi yvang selanjuinya berpengamb terhadap

kuantilas ekspor dan harga.

Khumar dan Dhawan (1991) bertujuan antek mengetahul dampak fluktuast
nilai tukar terhadap perdagangan Palastan ke negara — negara partner dagang
utamanya, vaitu Ingeris, Jerman Bargt, Jepang dan Amerika Serikat. Khumar dan
Dhawan {1991) melakukan studi empirts dengan menggunakan data periode 1974
1985. Spesifikasi model yang digunakan oleh Kiwamar dan Dhasa'?n adalah:

Ky @ + &, ¥, ¥ @ PX, + PRI @R, ¥ i dininaiasnves (2052
dimana

X, = Nilai ekspor riil komoditi § yang diminta oleh negara {pasar} i

Y, = Pendapatan (putput) rill negara

PX, = Harga skspor ¢i neégara mitra dagang

£D, = TIndeks harga perdagangan besar di negara mitra dagang i T

R, = Nilai tukar nominal dari masing-inasing negara riteadagang
i terhadap US dollar, vang kemudian dikonversikan ke rupiah
terhadap US dollar.

P = BITOF IBrm

Dafarn penelitian ini, estirnasi dilakukan secars terpisah onfuk setiap negara mitra
dagang untuk mengetabui dampak fluktuasi nilai tukar dan determinan ekspor lamnya
terhadap permintaan ekspor ke sefiap negara mitra dagang tanps adanya “the rest of
the world effect”. Fesimpulan penelitian Khumar dan Dhawan (1991) antara lain
adalah

s Spesifikasi model dengan menggunakan log-linier memberikan hasil yang lebib
baik daripada model linier. Berbeda dengan hasil yang diperoleh Bahmani-
Oskooce (1986), penggunaan lag dalam harga relatif dan npifai tukar tidak

berpengaruh secara signiftkan. S
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» Terdapat hasil yang signifikan bahwa fluktuasi nilai tukar bilateral berpengamh
terhadap volunie ekspor Pakistan ke negara — negara mitra dagang tersebut,
kecuali pada kasus ekspor Pakistan ke Inggris.

= Flukivasi nilat tukar nominal lebib berpengaruh secara signifikan daripads
variasi nilai tukar rijl.

Cameron dan Zaman (2005) melakukan penelitian  dengan tjuan meneliti
faiktor-faktor yang mempengaruhi penawaran ekspor karpet dari Pakistan ke dumia.

Spesifikasi model yang digunakan oleh Cameron dan Zaman adalah

log X, =a,+alogl +a,log PR +a, l0g ER +a log BV, +14, e {2.6.}
dimana:
X, = Ekspor
Yy = Pendapatan riif
PRy = Harga relatif
ER, = Nilaj Tukar
EV = V¥olume Bkspor

Hasil penelitian menumjukiken bahwa Pendapatan riil tidak berpengareh terhadap
pertumbuhan ekspor; Harga velatif den nilal tokar mempunyai pengaruh dan
signifikan terbadap volume cksper karpet Pakistan; Volatifitas tidak mempunya
pengaruh terhadap volume perdagangan ekspor karpet Pakistan.

Penelitian yang dilakukan oleh Malik (2004} bertujuan untuk melihat prospek
(peluang} dart ekspor tekstil dan pakaian Pakistan ¢i pasar internasions! setelah
sdanya kesepakatan perjanjlan WTO mengenai tekstil dan pakaian. Dalam
penelitiannya Malik menggunakan model simultan, dimana model ekspor dibagi
menjadi dua, yaitu model permintaan ekspor (export demand) dau penawaranan
ekspor (export supply). Adapun kedua model yang digunakan adalah sehagal benkut :

log XS, =a,+alog PX, +a,logPD 4o, log NER, v+ T +u, ... (2.7

log XD = a, + 4 0B, ra, loghPX, +a, logREER +u, ... 2.8}

dimana

XD, @ Jumlah permuntaan skspor tekstil
PX, : Harga ekspor teksiii
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RER : Nilai tukar efektif riit

WY  : Pendapatan Dunia

XS : lumlal penawaran ekspor tekstil
PD : Harga tekstil domestik

MNER | : Nilai tukar nonsinal

T - {ren wakiil

Hasil peneliian tersebut pada model permintaan ekspor adalah harga ekspor dan nilai
tukar efektif riil memtliki arah {(berpengaruh secara) negatif namun tidak signifikan
terhadap jumlah ekspor lekstl! Pakistan, seria pendapatan dunia tidak berpengarub
terhadap jumlah ekspor tekstil Pakistan. Sedangkan jika dilihat dari model penawaran
ekspor diperoleh hasil bahwa harga ekspor tidak berpengarub terhadap jumiah ekspor
tekstil Pakistan, harga domestik berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap

Jumlal ekspor tekstil Pakistan dan nilai tukar nominsl tidak berpengarub terhadap

jumlah ekspor tekstil Pakistan.
Jugurnath ez of (2007) melakukan penelitian empris tentang Asie Pasific
Regional Trade Agreement dengan menggunakan model sebagal bertkut
g IMPORT,, = a, + o, logGDP, +a, logGDP, + «3log POF, + adlog POF,
+aSlog DIST, +a, log AREA, + ailog AREA, + a; log EXR, + a,log EXR
oy, Vg TAX , v log TAX , +a, LANG, + 1,

log IMPORT, = theabove+ S c3RTARTA, + 3 al4RTA, + S 1 SRTA, ... (2.9)
Eni

fet kol
dimana
IMPORT = Impor pegara 1 ke negara J
GIIP = Grass Domestic Product
POP = Populasi
DIST = Jarak negara { ke negara J
AREA = luas arca negara
EXR = milai tukar
TAX = Tariff
LAML == Bahasa yang digunakan negara I danJ

Hasil dari penelitian inl adalah GDP, Populasi, memiliki hasil sesuarl dengan dugaan
yaitu GDP dan populasi berpengaruh positif terhadap impor, sedangkan jerak sebagai

proxi biaya transportasi, kessmaan bahasa, luas area suatu negara dan tarniff
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berpengaruh negatif terhadap impor, Untuk nilai tukar memiliki tanda yang berbeda

antara negara / {-} dengan negara 7 {+),

2.9,

Hipotesis dan Argumen

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

L. GDP il per kapta negars mitra dagang Indonesia yang tercatal sebagai

anggoly forum kerjasama APEC berpengaruh positif pada ekspor Indonesia ke
negara — negara lersebut,

Argumen : GDP rill per kapita sebagsi ukuran pertumbuhan ekonomi suatu
negara (Blancard, 2004), bila nilal GDP riil per kapita besar dan trendnya
meningkat maka berartt kemamptign negara untok me%al;akan perdagangan

semakin besar sehingga volume perdagangan antar nepara juga akan
meningkat.

. Nilal tukar riil negara mitra dagang Indonesia berpengaruh positif pada ekspor

Indonesia ke negars — neyara tersebut.

Argumen : Nilai wkar riil seagai harga relatif menyatakan tingkat yang
memungkinkan terjadinya perdagangan dari suatu negara untuk barang-barang
dari negara lain {Krugman dan Obstfelt, 2003), bila nilal twker negura
pengelksspor  terdepresiasi  akan mengakibatkan harga barang-barangnya

menjadi lebih murah bagi pihak luar negeri sehingga volume perdagangan

antar negarg juga akan meningkat.

. Prolsi biaya transpostasi antara Indonesia dengan negara mitra dagang dalam

kawasan APEC berpengaruh negatif terhadap ekspor Indonesia ke negara —
negara tersebu,

Argumen : Pengegunaan skala ekonom (economics gf scaie) snatu negara
didalamm proksi biaya fransporlasi dalam aktivites perdagangan memibiki
pengarub negatif terhadap jarak antara pengekspor dengan negara pengimpor,
karena semakin jauh jarak antar suatu negara akan mengakibatkan

penambahan biaya vang dikeluarkan untuk biaya transportasi (Roberts, 2004)
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4. Keikuiseriazn indonesia dalam forum APET berpengarub positif terhadap

ekspor Indonesia ke negara - negars anggota APEC.

Argumen @ Akiivitas perdagangan negars — negara anggota APEC mengalami
peningkatan karcna ketorlibatannya sebagal anggola integrasi ekonomi APEC
{Lapipi, 2005). hal ini juga diperkuat oleh Krugman (1991} vang
moemperkenalkan sune anggapan bahwa secara alami blok perdagangan
didasarkan pada pendekatan geografis dapat memberikan efisiensi dan
meningkatkan kesejabteraan bagl anggotanya.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan langkab-langkah dan metode yang digunakan
dalam pelaksanaan penchitian. Secara garis besar bab inl rerdiri dari empat sub-bab,

vaitu . spestfikasi model, sumber data, definisi operastonal dan metode estimasi.

3.1 Spesifikasi Model

Dalam studi irdd, spesifikasi model ufamanys didasari pada studi yang
dikembangkan oleh Goldstein dan Khan (1978}, dunana pada studi tersebut variabel-
variabe! yang mempengacuhi otal perdagangan baik ekspor ma}xpun impor adalah
ukuran gkonomi yang divkur dengan GDP untuk melibat kemampuan suatu negara
ferhadap permintaan ckspor. Penggunaan variabel.variabel ferscbut didasari oleh
beberapa leori dan stedi penelitian sebelumnya. Jung dan Marshell {1985)
mengemukakan bahwa dalam hubungan antata ekspor dar pertumbuhan ekonomi,
Pertumbuhan ekonomi yang meningkat bisa disebabkan karena adanva peningkaten
cutput bargng dan jasa dari sisi produksi maupun karena adanya pemingkatan
permintaan agregat dari sisi konsumsi (Blanchard, 2004).

Perekopomian suatu pegara yang divkur dengan GDP dapat dilihat dard
kesejahteraan masyarakatnya. Kesejahteraan masyarakat dilihat  dari  aspek
ekonominya, dimana aspek ckonomi tersebut dapat divkur dengan tingkat pendapatan
nasional per kapita. Teori Linder menyatakan bahwa selera konsuren dibentuk dard
tingkat pendapatan per kapita, dimana semakin Tinggi tingkat pendapatan per kapita
maka permintaan akan ;)mélu‘k»pmduk berkualitas tinggi Juga meningkat, sehingga
tingkat pendapatan per kapita suatu pegara akan menentukan poia selera tertentu.
Teori Heskser-Ohlin mengemukakan bahwa suatu negara melakukan perdagangan
internasional karena adanya perbedaan faktor produksi atau endowment, Suatu negara
yang memiliki satn faktor produksi yang berlimpah akan semukin intensif
mengekspor produk yang merakai faktor produksi yang berlimpah tersebut dan

menghnpor produk vang memakai faktor produksi yang langka di negaranya,
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Studi lain yang dilakukan olels Krugman dan Obstfelr (2003) yang
menyalakan bahwa penurunan harga mata vang domestik terhadap mata vang asing
dapat membual harga barang-barang menjadi lebih murah bagi pihak loer negen,
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Khumar dan Dhawan (1991) yang
berkesimpulan bahwa fluktuasi nilai tukar bilsteral berpengaruh terhadap volume
ekspor. Hasil penelitian Bank Dunia (2001} menunjukkan bahwa negara-negara NiEs
seperti  Singapura, Hongkong dan Korea vang mengembangkan kebijakan
perdagangan yang lebih longgar terutama ponurunan tarif secara berkala, telah
meningkatkan volume perdagangan ketiga negara terscbut dengan  tingkat
pertumbuian ekspor manufakiur di atas 60%. Hal int diperkuat oleh penclitian yang
dilakukan oleg Jugumath ef al. (2007) vang mencliti tentang Asia Pusific Regional
Trade Agreement dan berkesimpulan bahwa adanya pezjanjia{z kerjasama APEC
memingkatkan ekspor negara — negara anggota APEC. Dzlam penelilian tersebut juga
dikaji tenlang jarak antar negara yang diproksikan dengan biaya transportasi.

Berdasarkan teori dan studi penelitian sebelumnya yvang menjadi acuan
tersebut maka model yang diptlih pada penelitian ini adalah seperti berikat di bawsah
ini.

Log BXPit = B0+ pl LOG GDPPE# + B2 LOG PROX Y + 33 LOG RER#

+ D5 RTAPEC +eif
dimana :
EXP; = Fkspor Indonesia ke Negara |
GDPPK = (Fross domestic product per kapita
PROQXir = Proksi Biaya Transportasi
RERI = Nilai wskar riil
RTAPEC = Dumnmy APEC
gt = Brror
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3.2 Sumber Data

Dats vang dipergunakan dalam penelitisn ini adalah data sekunder vaitu data
yaug diperoleh dan hasil publikasi pihak lain menurut runtun waktu tahun {thae
series} denigan periode talun 1980 sampat dengan tahun 2008 dao data silang tempat
{(rnit cross section) sebanyak 15 nepara.

Untuk data kuantatif (data berupa angka-angka dan dapat divkur) berasal dari
e United Nations Comodity Trade Division (LN COMTRADE) untuk data total
nilal ekspor Indonesia ke negara mitea dagang Indonesia {Australia, Kanada,

Chile, Chma, Hongkong, Jepang, Korea Selaten, Malaysia, Meksike, Papua

New Guinen, Filipina, Singapura, Thailand dan Amerika Serikat) yang

diperoleh berdasarkan Standard isternational Trade Clasification Rev.i

(SITC Rev.1) '

o Fueraational Fiencial Stanstic {JFS) unwmk data Gross domestic product,

jumlab penduduk dan nilal tukar riil.

Dan untuk daia kualitatif {daia vang tidak berupa angka-angka melainkan berupa
urgian keterangan dan informasi seputar varjzbel-variabel penelitian) terutama
dip evoleh dart Hteraturiteratur sebelumnya dan imernational nelwark (internet} yang
dimiliki oleh Sekretariat APEC, Badan Perencanaan dan Pembangunan Nastonal,
Departemen Perdagangan Republik Indonesia dan lain - lain. Data total nilat ekspor
akan digunakan sebagal variadle dependent {variabel yang dipengarghi} dan sebagai
variabel independent (variabel yang mempengaruhl) yang akan diuii adalah GDP riil
negara mitra dagang, , nilai tukar riil mata uang negarz milra dagang terhadap mata

uang Indonesiz, dan tahun keanggotasn negars mitra dagang ke dalam APEC,

Tabel 3.1. Data dan Sumber data’

Pats Sata“azt Sumber data
Ekspor Indonesia US doliar UN Comtrarie Database
GDP riil per kapita US dollar IFS - CD ROM

! Untak data Dumeny APEC diambit dari situs wwss specave ors sqfmamber/
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Nilai Tukar Rpi Rupigh/mata uang asing | IFS - CD ROM

Prox US dotlar htip:/fwww timeanddate.com/

3.3. Definisi Operasional Variabel

Milai EBkspor yang digunakan adalah nilal nowminal ekspor. Data yang
diperoieh adalabh data datam saivan milyar US dellar. Sstelah data diperoleh maka
data ekspor dikelompokkan sesuai dengan pengelompokkan dalam perhitangan
investasi asing langsung untuk kemudian dimasukkan dalam perhifungan indeks
indra-mdusted, Nilai GDP it per kapita yang digunakan adalah nilai dalam satuan US
dollar, dimana nilai tersebut didapatkan dari nilai GDP riil per kapifa negara anggota
APEC yang dibagi dengan total jumlah peaduduk negara anggota APEC.

Nilai- PROX adalah proxi dari nilai transporiasi, yarig didapatkan dan
penjumiah jarak Indonesia dengsn negara mitra dagang dalam regional APEC. Nilai
Tukar riil didspat daei Nilai Tukar Nominal dikelikan dengan GDFPF Deflator
Indonesia dibagi GDP Deflator Negara Mitra dagang. Sedangkan dummy RTAPEC
diberikan apabila negara tersebut adalah anggota dari APEC pada tahun tertentu. Hal
ini teriihat pada Tabel 3.2 tentang definisi operasional dan ukuran Varisbel dibawah
ini.

Tabel 3.2, Definisi Operasional dan Ukuran Variabel

Variabel Definisi Keterangan | Safuan

EXP Nilai Ekspor Indonesia ke negara anggota - Million
APEC US doliar

GDPPK | Nilai GDP ritl per kapita yang didapat dari : US dollar

GDP negara anggota APEC dalam US$
dibagi dengan el jumiah penduduk
Proxy dan Transportasi Cost yang didapai

US dollar
PROX dari jarak Indonesia ke negara mitra dagang -

dikali GDP Indonesia di bagi GDP Dunia
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RER Nilai Tukar il didapar dari Nilai Tukar - Rp/Mata
Nominal dikalikan dengan GDP Deflator Uang
Indonesia dibagi GDP Deflator Negara Astag

Miira dagang
RTAPEC | Nilai DUMMY RTA akan bernila ¢ jika | DUMMY
negara  terscbut bukanlah anggota dari | APEC )
APEC dan akan bemilai 1 apabila pada

tghun tersebut suatu negara sudah menjadi

Anggota

Berdasarkan perilaku masing-masing variabel-variabel penjelas dalam persamaan
{£.1) di atay, maka tanda yang diharapkan dari koefisien masing-masing variabel
penjelas tersebut disajikan pada Tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3. Tanda Koefisien yang diharapkan

Variabel Penjelas Tanda Koef Penelitian vang Méadakung
Log{GDPPK) 5t + Goldstein dan Khan (1978)
Log{DIST) i “ Jugumnath ef g/, (2007)
Log(RER} jt + Khomar dan Dhawan (1991}
RTAPEC + Tugurnath ef af (2007}

4. Metode Estimasi

Metode estimasi yang digunakan dalam peneliian Ini adalah metode analisa
data panel. Dala pancl adalsh suaty set ohservasi vang ferdiri dari beberapa individa
feross-section) dalam rentang waktu {time series). Penggungan dalz pangl ielah
mwemberikan keuntungan baitk seczra statishk maupun menurat teort ekonomi.
Keuntungan dari penggunaan data panel adalah dapat memperlihatkan cownnry effect

dan menghindari terjadinya kesalahan penghilangan vaciabel (omitied variable bius)
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dibandingkan dengen penggunaan data cross-section. Dengan penggunaan pane! data
mga memungkinkan kita untuk dapat menangkap karakieristik antar individu dan
antar wakiu yang bisa saja berbeda-beda,

Pada ansliss nwodel date panel dikenal 3 (tiga) macam teknik estimasi
parameter model  yaitw pendekatan kuadrat terkecil {(poeled Jeast squares),
pendekatan efek ietap (fived effecs), dan pendekatan efek acak (random effech).
Pendekatan kuadarat terkecil dilakuken dengan menggsbungkan {(pooled) scluruh
data fime-serfes dan eross-section untuk kemudian model diestimuasi dengan metode
ordinary least squares (OLS). Pendekatan efek tetap memperhitungken kemungkinan
bahwa dalam menghadap: masalab omitted varigbles dimama omitted variabies
mungkin membasa perubahan pada intercep! time-series alau cross-szetion.

Model dengan fixed effect menambahkan dummy “varigbles untuk
mengizinkan adanya perubahan intercept ini. Sedangkan mode! efek acak adalah
variasi dari estimasi generalized least squares. Model ini memperbaiki efisiensi
proses feast squares dengan memperhitungkan error darl cross-section dan time-
series. Model efek acak ini mengasunisikan bahwa kesalahan random yang berkaitan

dengan masing-masing unit data silang tempat tidak berkorelasi dengan regresor
lainnva.

Forasi
Elegpor
! Farst>Frabat
; Frices: ada Metode
- wfagy wieichay "
l L}?ﬁum} - Poaled Cross-section
FotansFesbel Least weghts and choose
{modm efal madiriia) Square White
= . heterokesgdasticity
Efek mudivaiil X
bertoralast Ak P nk an s e
i Ui Metade LI B
Lo < Fixed 4 (Lagrang Multiptier)
& 1]
| Multikolinieritas Effect
Tieimde Aela &y Tickak A
Wl sl g ¢ F faullicodirueritasr o Ferberr Ok acinstinitan

[ =]
Hasil

Summber : Green. Economerric dnalysis | 49 Edition (2004)

Gambar 3.1. Tahapan Pemilihan Mode] Estimasi Data Panel
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Sesuai dengan metode srle of b yang dibual oleh Judge ¢f af. dalam bukunya
“Introduction 1o the Theory and Practice of Econometrics” {Gujarati 2003, hal 650~ e o
6513 yang menerangkan bahwa :
» Bila T besar sedangkan N kecil maka hasil Fixed Effeer dan Random Effect
tidak jauh berbeda, Dalam hal ini pilihan umuminya akan didasarkan pada
kernudahan penghitongan, yaita Fixed Effect.
+ Biia N besar dan T kecil, maka hasil estimasi kedua pendekatan dapat berbeda
secara sigaifikan. Apabila diyakint bahwa N yang dipilih dalam penelitian
diambil secara acak, maka Random Effec harus digunakan. Sebaliknya apabila
divakini bahwa N vang dipilih dalam penehiian tidak diambil secars acak,
maka Fized Effect harus digunakan. ) : '
Dalam penelitian ini menggunakan metode efek tetap dikmnal;an jumlah N yang E
lebik kecil {15 negars Anggota AFEC) daripada jumlah T (25 periode dan tahun |
1981-2005}, maka kasus ini sesual dengan syarat pertama dimana fixed effect model
lebil: sesuai untuk penelitian ini. Atas dasar di atas maka uil Hausman tidek akan
dilakukan dalam penelitian ini. Tghapan pemiliban model estimasi data panel yang

menjadi acuan dalam penelitian ini terlihat dalama gambar 3.1 diatas.
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BAB 4
PROFIL FORUM KERJASAMA EKONOMI APEC

4.1 Sejarah Singkat

AFPEC singkatan dari Asin Pacific Economic Cooperation adalah suaty forum
kerjasama untuk memfasilitasi pertumbuhan ekonomi, perdagangan dan investasi di
kawasan Asia Pasifik. Berdiri pada tahun 1989, APEC beranggotakan 21 negara yang
terictak di wilavah geografis Asia dan Pasifik seperti : Australia, Brunei Darussalam,
Kanada, Indonesia, Jepang, Korea Selatan, Malaysia, New Zealand, Peru, Philiping,
Singapura, Thailend, dan Amerika serikat. Sedangkan negara laln seperti : Chile,
{hna, China Taipel, Hongkong, Mexico, Papua New Guines, Rusia dan Victnam
barn bergabung beberapa tahun kemudian setelah APEC dibentuk (lihat Tabel £.1)

Kerjasama APEC dibentuk dengan pemikiran bahwa dinamika perkembangan
Asia Pasifik menjadi semakin kompleks dan diantaranya diwarnai oleh perubszhan
besar pada pola perdagangan dan investas), arus keuangan dan teknalogl, serta
perbedaan kear;gguién komparatif sehingga diperiukan konsultasi dan kejz sama
intra-regional. Anggota ekonomit APEC memiliki keragaman wilayah, kekayaan alam
serta tingkat pembangunan ckonpmi, sehingga pada tehun-tahun pertamna, kegiatan
APEC difokuskan secara luas pada periukaran pandangsn (exchange of views) dan
pelaksanaan preyek-provek vang didassarkan pada inisiatil-inisiatif dan kesepakatan
para anggotanya

APEC merupgkan forum kerjasama yang penting dan strafegis dalam
perckonomian dunia mengingat dengan jumlah penduduk 2,5 miliar jiwa, secara
keselunthan anggotanya miempunyai produk domestik bruto sebesar 19 triliun US

dollar dan mencakup 45% perdagangan dupia, hal il terlthat pada Gambar 4.1 4i
bawah ini,
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Rilva US dodlar
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feumber : UNCOMTRADE, diolah)
Gambar 4.1 GDP riil per kapita 15 Negara Mitra dagang Indonesia

Trend peningkatan GDP il per kapita ke-15 negara mitra dagang Indonesia
berimbas pada peningkatan permintaan ekspor Indonesia dari negara-negara anggota
APEC, hal ini sesuai dengan kenyataan yang ada. Tingginya permintaan barang
Indenesia oleh negara mitra dagang juga didukung oleh penurunan biaya transportasi
dikarenakan kemarmpuan negara mitra dagang untuk membeli produk Indonesia vang
meningkat, hal int dapat terlihat pada Gambar 4.2 sebaga: berikut

JR— [—— . - - .. s o e o e MG ww Ak ke o — .

30000500 o

ILGH0000

20000004

IB000LLG . e
LOBOBOTE : . o
i S00a00 .

0
. 145% 1097 1908 1990 30 2003 2062 FESAR:S 2008 MG05

et By 0 Traaporlas) Thsget Indoanis Ko 1% Maeter bMilrs Dapangy APEL

{sumber : LINCOMTRADE, diolah)

(Gansbar 4.2 Biaya Transportast Ekspor Indonesia
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Dalarmn sepuluh ahuiy lerakhir, forum kesjasama ckonemi lersebut teish
membuldikan diri sebagai kawasan ekonomi yang dinamis dan imenyumbangkan 70% -
dari pertumbuban ¢konemi dunia, Dengan keragaman sistem politik, tingkat
pembangunan atau kemakmuran dan nilai sosisl-budayas maka APEC periu
mengembangkan sualu proses yang iepat uniuk mencapal (wjuannya. Keberhasilan
dalamt  hal ini akan mendorong APEC memainkan pervan yang semakin penting,
bahkan menjadi salah satu kunel bagi peningkatan kessjahieraan dan stabilitas dunia

di masa mendatang.

Tabel 4.1 Anggota APEC

yows — cwnw x = e e —

Ne.’ Negam f&nggota Tangga! Menjad; Angga»ta A?EC '

L . Australia ; 6-7 Nevemoer 1989
fdz , gz";;lg; ;{}arusqaiam 3 0~ ? Z\ovemb&r ;%MT?W
F % Kanada B ™, T, 6-7 November 1989
| 4, iChite | 11.12 November 1994
;5. IChinaTaipei | 12-14 November 1991 ] .
. 6. | Hongkong 1 7 12-14 November 1991 : -
7. | Indonesia 6-7 November 1989 'f
T8 "E_J%Zzé; . 6-7 November 1989 —
9. (Malaysia 1 677 November 1989 E
TI Mevico | : ~ 17-19 November 1993
Mi Z__ 34;6;:”28313111& L 67 Nov&éﬁéxﬁgg.
?apua New Gum&a 17-19 Novemiber 1993

13, Rzpdbhk China  :  12-14 November 1991 |
ﬁf?{méé}:x 1415 November 1998
is. | Philippines ;67 Novomber 1989
15, | Republik Korea - 6-7 November 1989
7 Rusia {4-15 November 1998

18. ”‘i?;‘?%%?"’w M_.m_ F; o 6-7 Noveraber 1989

T19 : T zaziand ' §-7 Ngvcmber 1989
MEﬁw .i ,&maylka Sz,nka{ T B G- '? Z\;ovemi’}er 1989
_ 21, Vxetnam T 14- 25Novmbur 1998

{ Sumber: W apeesee. ot se )

Lhamhtie
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4.2. VBIAPEC

Pertemuan pertama para pemimpin ekonomi APEC pada tahun 1993 di
Seattic-Blake Island, disepakati sebuah visi APEC, yaitw “terciptanys suatu
komunitas yang dilandasi semangal keterbukaan dan upaya Kerjasama untuk
menghadapi perubahan, memperlancar arus barang, jasa dan investasi, mendorong
pertumbuhan ckonomt yang lebih mergta, mencapai standar hidup dan pendidikan
yang lebih tinggi, dan mewujudkan pertumbuhan berkelanjutan dan berwawasan
Jingkungan.” Kunei vtama dalam mencapal visi tersebut teriuang dalam tujuan Bogor
yaitu, “lercapamya perdagangan dan investasi yang bebas dikawasan Asia Pasifik
pada tahun 2010 bagi ckonomi berkembang dan pada tahun 2020 bagi ckonomi

maju”. Hal ini telah disetujui pada pertemuan para pemimpin ekonomi APEC tahun
1964 di Bogor, Indonesia,

4.3, Peras APEC
APEC yang berdiri tahun 1989 dimaksudkan uniuk lebih jauh mendorong

pertumbuhan ekonomi dan kenakmuran serta memperkuat komunitas Asla Pasifik.
Sejak terbentuknya, APEC tetah berupaya untuk meaurunkan hambatan tarif dan non
tarif dengan maksud unluk menciptaken ekonomi domestik yang efisien dan
rzienirzgkatkarz ekspor. Perdagangan dan investasi yang bebas dan terbuka akan
mendorong nertumbubian ckonomi, menciptakan lapangan kerja dan memberikan
peluang yang lebih luas bagi perdagangan intemasional dan investasi. Selain ity,
biaya produksi yang lebih rendah akan mendorong ierciptanya hargs barang dan jasa
yang lebih murah. APEC berusaha menciptakan lingkungan yang aman dan effisien
bagi pergerakan barang, jasa dan manusia melintasi batas negara dikawasan Asia
Pasific metalol pengaturai kebijakan dan kerjasama ekonomi dan teknik.

Seiain untpk mendoropg pertumbuhan ekonows dan kemakmuran serta
memperkuat komunitas Asia Pasifik, APEC juga berperan sebagai iobby kepala
negara anggota untuk lebih meningkatkan kerjasama perdagangan bilateral negara
mereka. Hal ini merupakan (indak lanjut dar perlemuan awal yaity pertemuan pada

tingkat Policy level (Ministerial Meeting dan Sectoral Ministerial Meeting} guma
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menjajaki kemungkinan kerjasama bilateral dikedua negara. APEC juga dipercaya
memainkan peranan panting untuk mendesak negara - negara Eropa guna menyetujui

secara penub didalam perundingan dagang muliilateral vang dilakukan di Uruguay
vang dikenal dengan istilab Urugray Round (Bergsten, 1996)

4.4 Struktur Organisasi APEC

. APEC Business = Minlsteria _ Secioral

Advisory Council g Winisterial Meetings |

ot el APEC
Sacretariat

SOM Special 5
"_‘%'asl_e_Gruups

: g Groups {WE)

{ Sumber: v W APLCSEC.Or8.58 )
Gambar 4.3 Siruktur Organisasi APEC
Catatan:

1. CT1 membawahi Swh Committee/Experts Groups: Sub Commiitee on
Standards {(SCSC) dan Conformance, Sub-Commitice on Customs Procedures
(STCP), Market Access Group (MALY, Group on Servives ((GO8), Investment
Experts Group (JEQ), Jutvllectuad Froperty Rights Experts CGroup (IVEG),
Governmery Procurement Lxperts Growpg {GPEG), Informal Lxperts’ Group
on Business Muobility, Cowpetition Policy/Deregulation Growp {(CPDG),
WTOQ Capacity Building Group (WTOCB), Strengthening Economic Legal
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Iafrasrrucrre (SELLY CTD juge  membawzhi Business-Government

Dialogies: APEC Automotive Dialogue dan APEC Chemical Dialgoue.

. SOM Special task Gronups membawahic Sreering Growp on E-commerce,

Counter Terravism Task Force, Gender Focal Point Network.

Working Group yang berada dibawsh  Sectoral Ministerial Meeting:
Agrienltural Technical Cooperation, Energy, Fisheries, Human Resources
Development, Industrici Science and  Technology, Marine Resources
Consarvation, Small & Medinm  Enterprises.  Telecommunication &

Information, Tourism, Trade Promotion, Transporiation.

Langkah — langkah penting APEC

Tahun 198% - Canberra, Australia, APEC mulai me%aéukan pembicaraan
informal tingkat Menteri (12 anggota ekonomi)

Fahun 1993 - Blake Island, Amerika Serikat, Para pemimpin ecnomi APEC
bertemu unfuk pertama kalinys dan menyusun Yisi APEC - “stabilitas,
keamanan dan kemakmuran bagi masyarakat”.

Tahun 1994 - Bogor, Indonesia, Tahun dimana APEC mencetuskankan Bogor
Geals Perdagangan dan Investast yang terbuka dan bebas pada tshun 2010
bagi ekonomi maju dan tahun 2020 bagi ckonomi berkembang.

Tahun 1995 - Osaka, Jepang. APEC menerima oscka action agenda {(OAA)
vang memuat kerangka keria untuk mencapal Bogor Goals melalui liberalisasi

perdagangan dan investasi, fasilitasi bisnis dan kegiatan sekitoral. Upaya

ersebut didukung dengan dialog kebijakan dan kerjasams ckonomi dan

teknik.

Tabun 1996 - Maniia, Filiping, APEC menyetujui the Manila Action Plan for
APLC (MAPA) yang menekankan langkah- langkah liberslisasi dun fasilitasi
perdagangan dan investasi dalam mencapoi Bogor Goals, dan untuk penama
katinya menyusun rencana aksi kolektf {colfective action pians — CAPs) dan
rencana akst individu (individual action plans - 1AP} yang menielaskan

bagaiman2 anggota ekonorni APEC akan mencapal tujuan perdagangan bebas.
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Tahun 1997 - Vancouver, Kanada, APEC menyetujui usulan  percepatan
liberahisast 13 sekior (Early Veluntary Secioraf Liberalization — EVSL) dan
memutuskan bahwa Rencana Aksi Individu harus diperbaharui setiap tahun.
Tahun 1998 - Kuoala Lumpur, Malaysia. APEC menyelujui sembilan sektor
pertama untuk percepatan liberalisasi (EVSL} dan meuncari suatu EVSL
Agreement dengan non anggota APEC i WTO,

Tahun 1999 - Auckland, New Zealand. APEC menyatakan komilmen
mengenal  paperless trading pada tahun 2005 bagi anggota ekonomi maju
‘dan tahun 2010 bagi ekonomi berkembang. APEC menyetujut skema APEC
business travel card dan mengesahkan nnaval recognition arrangement on
electrical equipment and a framework for the Itegration of women in APEC.
Tahun 2000 - Bandar Seri Begawan, Brunei Darussalam. APEC berhasil
membuat  elecironic individual aciion plan (e-1APY system, menyediakan
[APs online dan menyatakan komitmennya untuk meneruskan action plan for
the New Economy yang bertujuar untuk meringkatkan penggunaan internet di
kawasan Asia Pasifik. _

Tahun 2001 - Shanghai, Chine. APEC menyetujui Shanghai accord yang
difokusken untuk memperhuas Visi APEC, menegaskan kembali langkah-
fangkah mencapai blogor goels dan memperkuat mekanisme implementasi,
Menyetujui e-APEC strategy guna memperkuat struktur pasar dan institusi,
memfasilitast investasl infrastruktur dan teknologi univk transsksi secara
glektronik dan mendorong kewirausshaan den peningkatan kapasitas manusia.
Uniuk pertama kalinya APEC’s counter-terrorism statement dicetuskan.
Tahun 2002 - Los Cabos, Mexico. APBC mencrima  trade facilitation aetion
plan, policies on trade and the digital econemy and {ransparency standards.
Disamipaikan APEC' second counter-terrorism stacement DErsamaan Gengan
the Secure Trade in the APEC region (STAR) nitiative.

Tabhun 2003 — Bangkok, Thailand. Tema APEC tehun 2003 adalah: 4 World
of Differences: Partnership for the Future - membawa kekuatan individu dan

semua anggots APEC untuk meningkatkan kemakmuran, Promoting Human
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Security ~ memberdayakan masyarakal untuk  Icbih aktf dan dapat
mengandaikan ekonomu regional. Znowledge based economy (KBE} for afl ~
KBE sebagsi landasan pentumbuhan ckonomi dikawasan APEC. Financial
architecture for o world of differences — meningkatkan investasi dan
perdagangan {best practices of financial regulations  and  corporate
governance yang dapat diterapkan disemua anggota ekonomi}.  Growth
emterprises. SMEx and micre busingss —~ mendorong usaha keeil dan
menengah dalam transaksi lintas batas yang akan memperkuat ekonomit dan
menciptakan lapangan kerja.  Aet of Development Pledge.- penting untuk

mendukung proses yang berjalan di APEC untuk menecapa) kemakmuran di
kawasan Asia Pasiiik

Universitas indanesia

Analisis Pengaruh..., Rio Latuconsina, FEB Ul, 2009



BAB S
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab int akan menguraikan tentang hasil estimasi dan analisa serta
pembahasan dari penelitian ind yang menggunakan software Eviews 5.1, Secara garis
besar bagian im texdm dari tiga hal, yaitu : hasil wi pemilihan model, hasil uji asumsi

klasik, dan hasil estimasi dengan panel data statik serta pembahasan hasil.
5.1. Uji Pemilihan Model ( Gji £)

Uil F yang dilakukan terhadap model ekspor memberikan hasil yang sama
untuk model tersebut, yaitu menunjukkan oilsl Foaum lebih he‘sﬂr dari Fope vang
berarti hipotesis He ditolak yang berarti terdapat efek individe di daiam model,
sehingga metode pooled feast square tidak dapat digunakan (Lampiran 1.).

8.2, Ui Asumsi Klasik
5.2.1. Uji Multikolinieritas

Untuk melihat ada atau tidaknya masalah muitikolinieritas menggunakan
Coefficient Correlation Mutrix dengan melihat apabila ada koefisien korelasi antara
dua regressor dengan nilat lebth besar dari 0.8. Berdasarkan hasit wi multikol, terlihat
bahwa tidak ads nilas korelasi yang lebih besar dant 0.8 atau semua bernilat di bawah

0.8 sehingga dishmpulkan tidak terdapat masalah multikelinearitss antar variabel
bebag dalam model {Lampiran 2).

5.2,2. Uji Heieroskedastis (nji LM)

Dari hasil wji LM, Chi square stat > Chi squarg tabie atan p-value < O
1%,5%,10% maka 1I; ditolak pada tingkat o 1%,5%,10%, deagan demikian ade
masalizh heteroskedastis (Larnpiran 3), hal tersbut dapat diatasi dengan melakukan

estimasi menggunakan Metode Generalized Least Sguave (GLS) dengan white

grossseclion-consistent standard errors & covariance.
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5.3 Pembahasan Hasil dan Agalisis

Berdasarkan uraian di atas maka estimasi dalam penelitian inl menggunakan
panel data staik dimans dibarapkan akan mendapatkan eslimasi parameter yang
konsisten menggunakan Metode Generalized Least Square (GLS)

Tabe} 5.3, Hasil Estimasi dengan Panel Data Statik

LOG (EXP)
¥ariabel Bebas
\ Koefgien {.stat
LOG (GDPPK) 0,336582%%* 2,853729
LOG (PROX} -(,972419%%* -6,770775
LOG (RER) 04321107+ 8,553430
RTAPEC 0,336093 %+ 2,937628

Keterangan | %** gignifikan pada 1%

Variabel GDPPK scbagai proksi kemampuan daya bell negara anggota APEC
memiliki hasil estrmesi yang sesual dengan hipotesa dimana nilal koefisiennya
baemilai positif dan sipnifikan pada model yang digunakan. Hal ini berarti secara
statistik laju Pendapatan per Kapita riil negara mitra dagang mempunyai pengaruh
yang positif terhadap pertumbuhan okspor Indonesia pads tingkat kepercayaan 9%,
ceteris paribus. Dari hesil estimasi dapat diinterpretasikan bahwa seliap peningkatan
Pendapatan per Kapita ritl negara anggota APEC sehesar 1% akan menyebabkan
peningkatan pertumbuhan ekspor Indonesia rata-rate sebesar 0,336582%, celeris
parthus.

Variabe! PROX schagal proksi biaye (ransportasi, menunjukkan bahwa
sernakin mahal biaya transportasi antara Indonesia dengan ncgara miira dagangnya
akan berpenganih negatif terhadap ekspor Indonesia ke negara tersebul. Hasil
estimasi menunjukkan bahwe biaya transportasi scsual dengan hipotesa dimana
variabel PROX memiliki tands negatif. Dengan demikian dari hasil {ersebut dapat
diinterpretasikan bahwa  sehiap peningkatan biaya transportasi sebesar 1% akan
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menurunkan ekspor Indonesia ke nogara anggota APEC sebesar 0,972419% , celeris
paribus.

Variabel RER sebagai proksi harga ekspor menunjukkan hubungan yang positif
terbadap pertumbuban ekspor Indonesta. Dant hasil estunasi dapat diinterpretasikan,
bahwa setiap depresiast nilai tukar rupiab terhadap mata uang mitra dagang sebesar
1% akan meningkatkan pertumbuban ckspor Indonesia sebesar 0,432110%.

Variabel RTAPEC scbhagai prokst efek keikutsertaan Indonesia di dalam
APEC. Hasil estimast sesuat dengan hipotesa dimana nilai koefisiennya bernilat
positif dan signifikan, vang berarti secara statistik pertumbuban ekspor Indonesia ke
negara mitra dagang anggota APEC akan memingkat sebesar 39% pada tingkat

kepercayaan 9%% bila dibandingkan sebelum Indonesia menjadi anggota APEC,
cereris paribus.

53.1 Analisis Hubungan Pendapatan Perkapita Riil Terhadap Pertambuhan
Ekspor Indonesia \

Bila dilihat dari besaran koefisien variabel pendapatan per kapita mil  yang
bernilai lebih kecil dart 1 (satu), menunjukkan bahwa taktor daya beli negars anggota
APEC inelastis. Hal ini berarti perubahan yang terjadi pada iagju pertambuhan ekspor
Indonesia kurang responsif mengikuti perubahan variabel Pendapatan per Kapita il
negara mitra dagang Indenesia.

Data GDP 5ii] Perkapita Ke-15 negara milra dagang Indonesia pada Gambar
4.1. menuliki trend yang meningkat dalam sepuluh tahun terakhir, Nicholson (2005)
menyatakan bahwa ketika pendapatan meningkat, dengan asumsi harga yang tidak
berubah, maka kuantitas barang vang dibeli juga akan meningkat. Hal ini diperkuat
dengan penelitian Goldstein don Khan (1978) dan Malik (2004) yang mepyatakan
pendapatan rii! berpengarub pasitif terhadap ekspor total India.
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5.3.2  Analisis Hobungan Bizya Transportasi Terhadap Pertumiuhan Ekspor

Indonesia

Bila dilthal dari besaran koefisien variabel PROX vang bernilai lebih keci] dan
1 (sat), menunjukkan bahwa bLiays transportasi antara Indonesia ke negara miitra
dagang anggota APEC bersifil inelastis. Hal im berarti perubahan yang tervjadi pada
pertumbuhan  ekspor Indonesia kurang responsif mengikuti perubzhan biava
transportasi dari Indonesia ke negara mitra dagang anggota APEC.
Roberts (2004) mengatakan bahwa pengukuran biaya transportast vang feriadi di
dalam sualu perdagangan menggunakan ukuran ekotiomi {economics of scalg) yaug
mengambarkan kemampuss sugty pegars untek membayar biays atas barang yang
diinginkan, sehingga biaye transpotasi dardi Indonesia ke negara mitta dagang anggots
APEC sangat ditentukan sleh kemampuan negard milrs dagmé anggota APEC di
dalam membeli. Letak geografis tidak mempengamhi suatu negara untuk melakukan
perdagangan dengan negara lain. Hal ini sesual dengan penelitian yang dilakukan
Lapipt (2005} dan Jugumath ¢ al, 2007).

5.3.3 Analisis Hubungan Nilai Tukar Rill Terhadap Pertumbuhan Ekspor

Indonesia

Bila dilihat dan besaran koefisien variabet nilai tukar riil yang bernilai lebih
kecil dari 1 (satu), hal ini menunjukkan bahwa tingkat nilai tukar il Indonesia
terhadap mata uang negara mitra dagang anggota APEC bersifat inelastis. Hal ini
berarti perubahan yang terjadi pada pertumbuhan ekspor Indonesia kurang responsit
mengikuli perubahan variabel nila tekar,

Menurut Markiw (2003}, ekspor suatu negara dipengarahi oleh nilai tukar mata
uang negara tersebut terhadap mata vang asing, dimana apabila nilal tukar domesnk
terdepyesias] maka net ekspor sernakin besar. Lebih fanjat, dijeluskan oleh Mankiw
bahwa apabila nilai tukar mata nang domesiik terhadap mata vang asing melemah
(terdepresiasi) maka harga barang-barang domestik lebih murah daripada harga

barang-barang impor. sehingga meningkatkan ekspor negara tersebut.
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Dengan demikian, hasil cstimasi variabel nifai tkar menunjukkan bahwa
semakin ferdepresiasinya nilaj tukar rapiah lerhadap mata uang negara mitra dagang
akan membuat harga barang [ndonesin menjadi semakin murah sehingga akan

mendorong ekspor Indonesia ke negara ~ negara tersebut,

3.3.4 Analisis Hubungan Forum Kerjasams Ekonomi APEC Terhadap

Pertumbuhan Ekspor Indonesia

Rerdasarkan hasil estimasi vanabel RTAPEC dapat disimpulkan bahwa adanya
kesepakatan kerjasama ckonomi APEC membenkan efek terjadinya peningkatan
ekspor Indonesia ke-15 negara mifra dagang. Dapat dijelaskan bahwa sebelum
Indonesia menjadi anggota APEC terjadi frend penurunan ekspor Indonesia pada
tahun 1983 — 1986, namun setelah adanya Kerjasama ekonomi APEC ekspor
Indonesia mengalami trend peningkatan pada ekspor di setiap tahunnya dalam
rentang periede tahun 1990 — 2005,

Beberapa penelitian membuktikan bahwa kesepakatan kerjasama ekonomi
berpengaruh positif terhadap ekspor sedangkan penelitian yang lain tidak menemukan
bahwa negara yang menjalankan kebijakan Hiberalisasi perdagangan membuat ekspor
negara tersebut meningkat atau Hberalisasi tidak memberikan efek apapun terhadap
ekspor { Jugumath er . 20073,

5.3.5 Analisis Efek Individu

fifek individu dalam model fixed ¢ffect merupakan gambaran hetercgencitas
setiap negara. Heterogeneitas antar negara yang dihasilkan mencenminkan adanya
faktor-faktar/variabel lain yang dimsiliki oleh suatu negera tetapi {idak dimiliki oleh
negara fain. Dengan kata lain, negara tersebut memilika karakieristik tersendirl yang
tercermin dalem  variahel jain (diluer vanabel bebas dalam model). Apabila
dizsumsikan variabel bebas tidak berubah maks ekspor Indonesia ke negara anggola
APEC hanya akan tergantung dari efek individu.
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Berdasarkan model dalami penelifian ini maka efek individu yang dipercieh
mzrupakan fakior-faktor diluar varigbel GDP per kapita, blaya transportasi, nila
tukar riil dan keanggotaan suatu negara di dalam organisasi kerjasama ekonomi
AFEC, Nilai danl intersep untuk masing ~ masing individu dijelaskan pada Tabel 5.4

di bawah ini,

Tabel 5.4 Tsbel Nilai Intersep semua Individu

No. 1 Negara Anppgota APEC | Fix effect cross Efek Individu
1. | _USA--C 4.113521 13.453361
2. | JAPAN-C 1.613387 12.953227
3. | AUSTRALIA-C 1.561572 12.901412
4. | CHINA--C 1.243401 12.585241
3. | SINGAPORE--C 1.125919 12.465759
5. | _HONGKONG-C 1.112321] *12.452161
7. I CANADA--C 0.601845 11.941685
8. | _MEXICO--C 0.271219 11611039
9. | _KORSEL--C -0.471883 10.867957
10. | MALAYSIA-.C -0.566346 10.773294
11. | NEWZEALAND--C -0.938212 10.401628
i2. | PHILIPPINES-C -.980344 10.359496
13. i THAILAND--C -1.254488 10.045352
14. | PNG--C -2.854008 8.485832
15. 1 CHILE--C -4.539703 6.800133

Sumber : (Eviews, diolaly)

Darl Tabel di atas, dapat diketahui bahwa Amerike Serikat memiliki nilai
intersep yang relatif lebih tinggl dibandingkan dengan negara — negara lain yang
tergabung dalam forum kerjasama APEC. Hal ini dimungkinkan salah satunya karena
Amenka Serikat adalah negara yang memihiki pangsa pasar yang besar dimana hal
tersebut menjadi orientasi ekspor Indonesia sebelum ferbentuknya forum kerjasama
ekonomi APEC. Disemping bal tersebut, Chile memiliki nilal ntersep yang relatif
lebih rendah dibanding negara ~ negara nulra dagang Indonesia yang lain, hal ini
dimungkinkan karena orientasi ekspor Indonesia lebih dintarmakan ke negara - negare

vang memiliki pangsa pasar vang lebih besar,

Universitas Indonasia

Analisis Pengaruh..., Rio Latuconsina, FEB Ul, 2009



BAB o
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasit pemibahasan dan analisa terhadap model pengaruh keikutsertasn

Indonesia dalam keanggotaan APEC terhadap ekspor Indonesia ke negara anggota

APEC, periode 1981-2005, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Ekspor Indonesia ke negarz anggota APEC dipengsmhi oleh elastisitas GDFP
till perkapita nogara mitra dapang Indonesia, biaya transportasi, nilal tukar il
dan keanggotaan negam mitra dagang dalam forum kerjasama APEC.

. Pendapatan rij! perkapita negars mitta dagang Indonesia memiliki pengaruh

secara signifikan Jan memberi Koniribusi posieif terhadap ekspor Indonesia ke
negara anggota APEC;

. Biaya transportasi dari Indonesia ke negara mitra dagang memiliki pengaruh

secara signifikan dan membert koutvibusi negatif terhadap ekspor Indonesia ke
negara anggota APEC,

. Nilai tukar riil mpiah techadap mata uang negars mitra dagang anggota APEC

memiliki pengamh secara sigeifikan dan memberi kostribusi positif terhadap
ekspor Indonesia ke negara anggota APEC,

. Keikutsertzan Indonesia dalam forum kerfasama ekonomi APEC memiliki

pengaruh gecara sigmiikan dan memberi kontnbusi positif terhadap ekspor
Indonesia ke negara anggota APEC.

4.2 Rekemendasi Kebijakan

Setelah melakukan estimasi dan analisa model pengarch keikutsertaan

Indonesia dalam keaanggotaan APEC terthadap ckspor Indonesia ke rneparz
anggota APEC periode 1981.2003, menunjukkan bahwa kerjagama APEC

memiliki pengarvh positif terhadap ckspor Indonesia. Rekomendasi kebijakan

yang dapat disatankan terkait dengan ekspor Indonesia ke negara anggota APEC,
antara lain
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Dikarenakan ekspor Indonesia tergantung dari nilai tukar rupiah terhadap nilai tukar
negara mitra dagang, maka pemerintah di harspkan dapat menjaga volatilitas nilai tukar
Indonesia dengan negara mitra dagang, |

Pemerintah  diharapkan mengeluarkan suatu skema insentif untuk merangsang
penggunaan kandungan lokal yang lebih banyak dibanding dengan kandungan impor
pada barang yang dibhasilkan,

Keikutsertaan Indonesia dalam APEC sebaiknya dimaksimatkan, mengigat dalam
fonum zersebuf Indonesia dapat mendesak negara lain untuk meninpkatkan forum
ketjasama ekonomi Asia Pasifik menjadi suatu kawasan yang memberlakukan Free
Trade Area, scperti Asean Free Trade Area {AFTA) dan North America Free Trade

Area (NAFTA).
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Lampiran 1. Hasil Uji Pemilibhan Model (Ui ¥)

H, = Ne Unabserve Variabie
H= Hus tnobserve Varinhle

Fopo = {S8E, —ESS,}Ku -1}
. ESS, {nt —n—k)

R85 | URsS | N | T | BN Towray] prest | # Tabel

Fungsi 1) HO |RESULTS
POOL | FEM FOBS) | a=5%
CIQss
Ekspor [747.5567/164.2541] 15 125 | 335 38 [20.36142{ 2.37 |Fstat-Fiab|section has
effect
51 UjiF

Ul F merupukan uj sipnifikansi koefisizn represi variabet-vadabel bebasaya
secura bersama-sama dalam model. Statistik F dapet digunakan untuk model regresi
berganda wituk menguii keberarfian statistik R?. Statstik ¥ mermungkinkan kita
untuk meng hipotesa balwa tidak satupun varizbel penjelas dupat menjelaskan
varizbel terikal dan reratanya, denpgan bipotesa sebagal berfkut:

Hy: 8 =fo=fy=B=f =0
H,+ at leastone of [§ #0
kesimpuldan ; Tolak Ho jiks niial F g ™ Fupe 810 Prob, F <o = 1%,5%,.10%

Nilai F statistik adalah 197,0700 dengan probabilitas sebesar 0.0000 sehingga Hy
diterima pada o 1%.5%,10%, yapg berart secara bersamaan variabel LOG

GDPPK, LOG PROX, I4G RER dan RTAPEC mempengarvhi varabel
pertmububan Bkspor Indonesia serara signifikan.
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LOG (PROX)

IRTAPEC

[LOG (RER)

Lampiran 2. Hasil Uji Multikolinicritas

O LOG(GDPRK)

LOG (PROX) | LOG(RER}| RTAPEC |
1000000 0.199595  © 0079124 | 0351703
0.199595 1000000 | 0.101055 | -0.088288
0079124 0101055 1000008 | 0.192353
0.351702 0088288 | 0192353 | 1.000000 |
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Lampiran 3. Hasil Uji Heteroskedastis

LM test for hetere
versus oma

chi-sqr(id} = 186.5040
p-vahue = 4000000
Dari hasil g LM

Chi square star = 186.50.40
Ol square tubel = 24,72 {« 194}, 15,67 (0 5%), 17,27 {10%)

Chi sguare stat > Chi sguare lable glan Prob Chi-8g < o 194,5%,10% maka M, ditolak
pada tingkat ot 1%4,5%,10%, dengan demikian ada rasalah %awroskedastig.

LM test for Choosing Estimator Hetero VS Homio

‘Created by Sanjoyo (26/09/2007) for teaching assistance econometrics 2

'needed open workfile: asisi?

_impneig.makercsid{n=vesidual}

sealar T _smpnmig @regobs

scalar = _Impnmig@neross

matrix residim = iesidual \

migtrix rescov = {@transpose(residmy*resider)T
veotny rescovd = @igetvmindiagonal{ressov)
scalar sst=_imprmig@sse

vestor LM = (rescovdiesr-1)

veetor gform = (@transpose(LM1) * LMIY*TA

if gform{},1}»=0 then
* set table to store resulic
table{4,2) resuit
sefeolwidifresulf, £,240%
setceil{resali,1,1,"EM tfest for heters versus homo™)
setline(result?)

idfen.t

seteell{resnti,2 1, chi-sge(" +@str{idf} + ) ="
setoell{result,2 giom{1,13}
seteeli{result 4,1, p-value =)
sercell(resul 4,2, 1-@echisg{gform{},1}1d0)}

setiinef{rasul,3)

show result
else

statuskine "Quadratic form is negative”
gndif
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Lampiran 4. Hasil Regrosi

Depeadent Variable: LOGHEXPD

&eothod: Povied BEGLE (Cross-saction weiglis)

Date: DU 2/89  Time: 1620

Zamplo: 1981 2003

Included observations: 23

Cross-seciions insluded: 13

Total poud {balanced) ebservationyg 3758

Lirgar ¢stimation afier one-step weighting matrix

White crass-seciion standard errors & covarisnce (oo d.f. correction)

arjabls Conlficion: 3td. Brror t-Stazistic Prob,

C 11.33%84 2373783 4777114 £.85000

LOG{GDPPK Y £.336582 6.117945 2853758 0.0045

LOG{PROXN £.072419 81436248 8770775 0.0000

LOGIRERTS 2432118 8.830519 8553436 £4.6000

RTAPELCT $.336093 0.1 14409 29328 6.0433

Fixedt Effects {Crosy)

_AUSTRALIA-C 1381572
_CANADA-C 0681345
CHILE-AC -4.53970%
_CHINA-C 1.245481
_HONGKQONG--C EV12328
ARPANLC 1613387
LMALAYSIALC ~D.564546
_MEXICOC g2n218
_NEWZEALAND..C ~(.938212
_PNG-C ~2.8540u8
_PHILIPRINES..C ~(15%5344
_KORSEL-C ATIE83
_BINGAPORE-.€ 1.125M9
FHAILANDC -1.294488
_UBALC 4113531

Effecis Specification

Wi, o
Cross-section fixed {dummy variablgs)
Veighted Swatistics
R-squared 0508794 Mean depeadent var 3434984
Adjusted Resquazed 0904185 5.0, dependent vor A011196
8.E. of regreszion 1.043130  Bum sguared resid 187.3853
F-gagistic 1972.0700  Durbin-Watsan sta 8 345436
Prob( F-statistic) £.000000
Unweighted Statisties

R-sguared 0.904156¢  Mean dependent var 1.393853
Sum squarcd resid 457.0840 Durbin-Watson stat 0.233815
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